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EXPERT SYSTEM FOR DIAGNOSING THE RISK LEVEL OF HEART 

DISEASE USING FUZZY LOGIC METHOD 

 

Julian Raus 

09021381823158 

 

ABSTRACT    

 

Heart disease is a condition that affects the heart so that it does not function normally. As 

one of the heart diseases, heart attack is a heart disorder when the heart muscle does not 

get blood flow and disrupts the heart's function in circulating blood throughout the body. 

Heart attacks are scary because they can come suddenly, but a person can actually know 

the level of risk to experience a heart attack from health conditions and lifestyle so that 

they can take the necessary anticipation to minimize the risk. This research aims to build a 

system to diagnose the level of risk of heart attack in order to increase public awareness 

and is expected to reduce the death rate due to heart attack. The use of the Fuzzy Logic 

method in this study is to overcome the problem of uncertainty and produce a single output 

in the form of a heart attack risk level, namely low, medium, and high. This study uses 7 

risk factors for heart disease as input values, namely age, gender, systolic blood pressure, 

hypertension treatment, blood sugar, smoking, and BMI. This study uses 100 heart disease 

patient data and produces an accuracy rate of 94.7%. 

Keywords : Expert System, Heart Disease, Fuzzy Logic 
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SISTEM PAKAR DIAGNOSIS TINGKAT RISIKO PENYAKIT JANTUNG 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE FUZZY LOGIC 

 

Julian Raus 

09021381823158 

 

ABSTRAK    

 

Penyakit jantung adalah suatu kondisi yang mempengaruhi jantung sehingga tidak 

berfungsi dengan normal. Sebagai salah satu penyakit jantung, serangan jantung adalah 

gangguan jantung ketika otot jantung tidak mendapat aliran darah dan mengganggu fungsi 

jantung dalam mengalirkan darah ke seluruh tubuh. Serangan jantung menjadi menakutkan 

karena dapat datang secara tiba-tiba, akan tetapi seseorang sebenarnya dapat mengetahui 

tingkat risiko untuk mengalami serangan jantung dari kondisi kesehatan dan gaya hidup 

sehingga dapat melakukan antisipasi yang diperlukan untuk meminimalisir risiko tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem untuk melakukan diagnosis 

tingkat risiko serangan jantung agar dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dan 

diharapkan dapat menurunkan tingkat kematian akibat serangan jantung. Penggunaan 

metode Fuzzy Logic pada penelitian ini untuk mengatasi masalah ketidakpastian dan 

menghasilkan keluaran tunggal berupa tingkat risiko serangan jantung yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi. Penelitian ini menggunakan 7 faktor risiko penyakit jantung sebagai 

nilai masukan yaitu umur, jenis kelamin, tekanan darah sistolik, treatment hipertensi, gula 

darah, merokok, dan BMI. Penelitian ini menggunakan 100 data pasien penyakit jantung 

dan menghasilkan tingkat akurasi sebesar 94,7%. 

Kata Kunci : Sistem Pakar, Penyakit Jantung, Fuzzy Logic 
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I.BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

 Pada bab Pendahuluan akan menguraikan pokok-pokok pikiran yang 

mendasari penelitian ini titik pokok-pokok pikiran tersebut antara lain adalah latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan batasan 

masalah. Hal-hal tersebut akan dijadikan sebagai dasar dalam menentukan 

metodologi penelitian. 

1.2 Latar Belakang 

 Jantung adalah organ seukuran kepalan tangan yang berguna untuk 

memompa darah ke seluruh tubuh, membuat seluruh sistem dan organ di dalam 

tubuh tetap berfungsi dengan baik (Redy Susanto & Wantoro, 2022). Jantung yang 

normal dan sehat didukung oleh jaringan otot yang kuat dan bekerja dengan baik 

dalam memompa darah. Namun, seperti halnya organ tubuh pada umumnya, 

jantung juga dapat terjangkit penyakit. 

Penyakit jantung adalah suatu kondisi yang mempengaruhi jantung 

sehingga tidak berfungsi dengan normal. Istilah penyakit jantung juga kerap 

dikaitkan dengan penyakit kardiovaskular yang umumnya mengacu pada kondisi 

yang melibatkan penyempitan atau penyumbatan pembuluh darah yang dapat 

menyebabkan serangan jantung, nyeri dada (angina), atau stroke. Sebagai salah satu 

penyakit jantung, serangan jantung adalah gangguan jantung ketika otot jantung 

tidak mendapat aliran darah dan akan mengganggu fungsi jantung dalam 

mengalirkan darah ke seluruh tubuh (Puspitaningrum & Purnomo, 2018). Ancaman 
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serangan jantung menjadi menakutkan karena dapat datang secara tiba-tiba, akan 

tetapi seseorang sebenarnya dapat mengetahui tingkat risiko untuk mengalami 

serangan jantung dari kondisi kesehatan dan gaya hidup sehingga dapat melakukan 

antisipasi yang diperlukan untuk meminimalisir risiko tersebut.  

Salah satu upaya untuk meminimalisir hal tersebut dengan membangun 

perangkat lunak yang dapat membantu dalam deteksi dini tingkat risiko penyakit 

jantung. Aplikasi berbasis komputer yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

sebagaimana yang dilakukan oleh pakar disebut dengan sistem pakar. Umumnya, 

aplikasi ini mengadopsi metode, kinerja (performance) dan pengetahuan dari 

seorang pakar. Oleh karena itu, sistem pakar akan cocok untuk menjadi aplikasi 

untuk mendiagnosis risiko serangan jantung dengan penerapan metode fuzzy logic. 

Penelitian mengenai sistem pakar yang dilakukan oleh (Novianti et al., 

2018) menerapkan metode fuzzy logic untuk diagnosa Pulmonary TB menghasilkan 

tingkat keakuratan diagnosa sebesar 70,33%. Penelitian lain dilakukan oleh 

(Puspitaningrum & Purnomo, 2018), kesimpulan yang diperoleh adalah sistem yang 

dirancang dengan mengimplementasi metode Fuzzy Sugeno dapat digunakan untuk 

membantu dalam menentukan tingkat risiko penyakit jantung, pengujian 

menunjukkan bahwa sistem memiliki unjuk kerja mencapai 89,02% dari 82 data 

pemeriksaan.  

Penggunaan metode fuzzy logic berdasarkan kedua penelitian tersebut 

memiliki nilai akurasi yang cukup signifikan. Teori fuzzy logic mengatakan suatu 

nilai bisa bernilai benar atau salah secara bersama namun berapa besar keberadaan 

dan kesalahan suatu tergantung pada bobot keanggotaan yang dimilikinya 
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(Krisnawan et al., 2014). Penalaran pada fuzzy logic memiliki 3 metode yaitu 

metode Fuzzy Mamdani, Sugeno, dan Tsukamoto.  

Penggunaan metode Fuzzy Sugeno cocok untuk digunakan pada penelitian 

ini dikarenakan menghasilkan keluaran berupa keputusan tunggal atau crips saat 

defuzzifikasi (Kusumadewi & Purnomo, 2010). Sehingga akan dibuat sebuah 

sistem untuk melakukan diagnosis tingkat risiko serangan jantung agar dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat dan diharapkan dapat menurunkan tingkat 

kematian akibat serangan jantung. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Penjelasan latar belakang sebelumnya, rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana menerapkan metode fuzzy logic pada sistem pakar diagnosis 

tingkat risiko penyakit jantung? 

2. Bagaimana akurasi pada sistem pakar untuk mendiagnosis tingkat risiko 

penyakit jantung? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu:  

1. Merancang sistem pakar diagnosis tingkat risiko penyakit jantung dengan 

menggunakan Metode fuzzy logic. 

2. Mengetahui akurasi sistem pakar diagnosis tingkat risiko penyakit jantung. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Dapat membantu masyarakat umum untuk mengetahui tingkat risiko 

penyakit jantung dengan cepat dan tepat.  

2. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian yang serupa. 

1.6 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Sistem ini hanya mendeteksi gejala pada penyakit jantung. 

2. Metode inferensi yang digunakan dalam sistem pakar ini menggunakan 

fuzzy logic metode Sugeno. 

1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika 

penulisan. 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai dasar-dasar teori yang digunakan 

dalam penelitian dan menguraikan penelitian sebelumnya dimana penelitian 

sebelumnya relevan dengan penelitian ini. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN        

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan pengembangan perangkat 

lunak yang akan dilaksanakan di penelitian ini secara jelas dan detail, di bab 

ini akan dimulai dari unit penelitian sampai menajemen proyek penelitian.  
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BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Bab ini berisi pembahasan mengenai setiap tahapan pengembangan 

perangkat lunak yang dilakukan. Pengembangan perangkat lunak sistem 

pakar dilakukan dengan menggunakan metode Fuzzy Logic. Proses 

pengembangan perangkat lunak dibuat berdasarkan metode RUP 

(Relational Unified Process). 

BAB V. HASIL DAN ANALISI PENELITIAN 

Bab ini berisi hasil pengujian pada perangkat lunak yang telah 

dikembangkan dan bab ini juga akan memaparkan pembahasan mengenai 

analisis dari hasil pengujian yang telah dilakukan. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta 

saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

1.8 Kesimpulan 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan maka penelitian 

ini akan menguji bagaimana pengaruh Sistem Pakar Deteksi Tingkat Risiko 

Penyakit Jantung dengan Menggunakan Metode Fuzzy Logic. 
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